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Analisa Numerik Penampang Balok Beton Bertulang dengan
menggunakan mode! Hubungan Tegangan Regangan Beton
Hognestad.

Abstrak

Material beton merupakan material yang paling banyak digunakan dalam struktur karena
mempunyai kuat tekan yang besar, murah dan mudah untuk difaksanakan. Akan tefapi
material ini mempunyai kekuatan fanik yang kecil sehingga dalam aplikasinya sebagai
elemen struktur yang menerima momen matenal ini tidak dapat berdin sendini, ia harus
bekerja sama dengan matenal yang mempunyai kuat tarik besar sehingga merupakan 'sétu
kesatuan matenal komposit yang kuat, untuk memberikan kuat tarik yang besar biasanya
digunakan tulangan baja yang berfungsi menggantikan kuat tank beton yang lemah.

Kerja sama antara kedua materiéf ini sangat dipengaruhi oleh perilaku tegangan regangan
keduanya. Penlaku tegangan regangan beton yang tidak linier merupakan salah satu faktor
kesulitan dalam analisa penampang befon ferutama dalam menentukan gaya tekan biok
beton dan titik tangkap blok beton. Untuk mengatasi hal ini Whitney menyederhanakan
bentuk non-linier blok fegangan befon menjadi bentuk persegi, namun bentuk persegi ini
hanya lebih tepat untuk penampang persegf dan belum tenfu tepat unfuk segala bentuk
penampang.

Dalam penelitian ini dibahas tentang tinjauan blok tegangan beton dengan metode numerik
yang diaplikasikan dalam prgram komputer, dimana penampang beton yang tertekan
dilakukan diskrtisasi menjadi 100 pfés dan iterasi dilakukan pada regangan baja sampai
pada regangan putus baja untuk setiap iterasi regangan beton. gaya tekan blok beton
merupakan integrasi dari gaya-gaya pias. Tegangan regangan beton yang digunakan dalam

penelitian ini adalah model dari Hognestad dan ditinjau juga dengan model tegangan
it :




regangan menurut AC! sebagai perbandingan. Perbedaan momen kapasitas pehampang
pada penampang persegi dan bulat juga dibahas dalam penelitian ini. Pada umumnya
momen kapasitas yang dianalisis berdasarkan hubungan tegangan regangan Hognestad
febih kecil dibandingkan dengan ACI, perbedaan ini menjadi lebih besar dengan adanya
pengaruh gaya aksial. Keduanya mempunyai kecenderungan meningkat kekakuan
fenturnya dan bersifat brittle pada pengaruh gaya aksial tekan besar
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1. PENDAHULUAN

Beton merupakan material yang paling banyak digunakan dalam bidang konstruksi.
Penggunaan material ini sangat meluas bahkan pada setiap negara menggunakannya
untuk strukiur bangunan, di negara-negara maju seperti Amerika dan Kanada
penggunaan beton bertulang pada bangunan-bangunan teknik menunjukkan dominasi
yang sangat besar®. Beberapa alasan orang menggunakan bahan beton sebagai suatu
material struktur bangunan antara lain karena kuat, bahan-bahan utama pembentuk
beton mudah didapat di alam, pengerjaannya tidak memerlukan ketrampilan khusus dan
penggunaan konstruksi beton bertulang relatif lebih murah dibandingkan dengan vang
material lain serta material beton mudah untuk dibentuk sesuai dengan kebutuhan
arsitektur

Perilaku beton yang spesifik, dimana beton mempunyai kekuatan tekan yang sangat
besar dibanding kekuatan teriknya, menjadikan material ini cenderung untuk dipadukan

secara komposit dengan material lain yang mempunyai kekuatan tarik besar seperti besi

tulangan atau baja profil. Dengan kata lain penggunaan besi tulangan pada beton

bertutang dimaksudkan untuk mengakomodir kekuatan tarik yang tidak dimiliki oleh
beton (beton dianggap tidak memberikan kontribusinya dalam menahan tarik). Jumiah
tulangan dalam beton bertulang pada umumnya didasarkan atas kebutuhan penampang
dalam memikul tegangan tarik yang diakibatkan oleh momen yang bekerja pada
penampang tersebut.

- Tegangan tekan yang terjadi pada beton diidealisasikan sebagai fungsi non linier

terhadap regangannya. Blok tegangan (sfress block} pada penampang beton
merupakan volume yang dibenfuk oleh luas daerah tekan beton dengan tegangan.
Sedangkan regangan beton itu sendiri merupakan fungsi jarak dari garis netral,
sehingga analisa keseimbangan penampang beton menjadi rumit. Penyederhanaan
stress block (blok tegangan) dari bentuk non linier ke bentuk persegi pada penampang
balok persegi dapat diterima, namun pada penampang non persegi penyederhanaan
stress block tersebut menjadi berkurang akurasinya.

Laporan penelitian






